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Sumber Lain : 
 
“(Buku pedoman Partai Nasional Demokrat (NasDem) SK DPP NOMOR : SKEP-

004/DPP-Nasional Demokrat (NasDem)/ll/2013 Tanggal 20 Februari 
2013)”. 

 
(http:m.merdeka.com/profil/indonesia/p/partai Nasional Demokrat (NasDem) di 

akses tanggal 20 Maret2016). 

 

(asal-usul-motivasi.blogspot.co.id/2014/01asal-usul-sejarah-

partainasional.html?m:1). 
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PEDOMAN WAWANCARA 

BEBERAPA PERTANYAAN TENTANG STRATEGI PARTAI NASDEM 

DALAM MENGHADAPI PILKADA SERENTAK TAHUN 2015 (DI 

DEWAN PERWAKILAN WILAYAH  PARTAI NASIONAL DEMOKRAT 

PROVINSI SUMATERA UTARA) 

I. Identitas Informan 

II. Beberapa Pertanyan Tentang Strategi Partai NasDem Dalam 

Menghadapi Pilkada Serentak.  

1. Bagaimana kualifikasi pengkaderan anggota calon kepala daerah ke DPRD 

Pemilu pada saat pilkada serentak ?  

2. Apa-apa saja persyaratan untuk bergabung menjadi anggota partai politik ? 

3. Bagaimana persiapan para kader dalam menghadapi pilkada serentak yang 

berlangsung pada 9 Desember 2015 dalam memenangkan pilkada serentak ? 

4. Strategi/taktik apa yang dilakukan para kader dalam memenangkan hati 

masyarakat agar terpenuhi 20% dari jumlah koalisi tersebut ? 

5. Tahapan-tahapan seperti apa yang dilakukan para kader untuk menggerakkan 

para kader-kadernya ? 

6. Dengan berlangsungnya pilkada serentak ini bertujuan untuk menghemat biaya 

anggaran negara. Apakah para kader partai NasDem setuju dengan hal 

tersebut? 

7. Pada saat berlangsungnya pilkada serentak, apakah ada terajadi kecurangan 

pada saat pencoblosan ? 

8. Apa-apa saja persyaratan untuk menjadi anggota partai ?  
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9. Apakah untuk menjadi anggota partai politik pake uang 

pendaftaran/administrasi? 
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Informan 1. Nama                    : Ganda Manurung ST.M.BA 

                    Umur                    : 36 Tahun 

                    Pekerjaan              : Wakil Sekretaris  

1. Bagaimana kualifikasi pengkaderan anggota calon kepala daerah ke DPRD 

Pemilu pada saat pilkada serentak ?  

 Jawab : penjaringan pencalonan pilkada dimulai dari DPD menjaring 

sebanyak-banyaknya hingga memenuhi persyaratannya.  

2. Apa-apa saja persyaratan untuk bergabung menjadi anggota partai politik ? 

 Jawab : DPD akan memilih 3 (tiga) bakal calon dan menyerahkannya ke DPW. 

DPW melakukan penjaringan/pendaftaran sama dengan DPW yang mana DPW 

berhak menambahkan 2 (dua) bakal calon yang akan dikirim ke DPW. DPP 

melakukan survei independen terhadap bakal calon yang akan melihat besarnya 

keahlian bakal calon yang akan dipilih dan dipertanyakkan bagaimana 

kesanggupan bakal calon bisa mendapatkan dukungan suara/kursi 20% dari 

jumlah DPRD dan mencari partai lain untuk koalisi dan apakah sicalon tersebut 

memiliki petensi dan kemampuan untuk dapat suara untuk bergabung dengan 

partai lain supaya kursi koalisi terpenuhi dan sesuai dengan prosedur yang ada.  

3. Bagaimana persiapan para kader dalam menghadapi pilkada serentak yang 

berlangsung pada 9 Desember 2015 dalam memenangkan pilkada serentak ? 

 Jawab : yang dilakukan menggerakkan para kader-kader anggota partai DPRD 

untuk membantu pasangan calon yang didukung oleh partai Nasional 

Dememokrat (NasDem).  
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4. Strategi/taktik apa yang dilakukan para kader dalam memenangkan hati 

masyarakat agar terpenuhi 20% dari jumlah koalisi tersebut ?  

 Jawab : para kader melakukan kegiatan-kegiatan sosial dan melakukan bentuk 

pengobatan gratis, gotong royong, dan bentuk dari pada rasa simpati para kader 

kepada masyarakat tujuannya agar masyarakat mengenal bakal calon yang 

akan mereka pilih sehingga masyarakat bisa menentukan untuk kesejahteraan 

Negara dan Bangsanya.  

5. Tahapan-tahapan seperti apa yang dilakukan para kader untuk menggerakkan 

para kader-kadernya ? 

 Jawab : a. Menggerakkan kader partai anggota DPRD untuk membantu 

pasangan calondidukung oleh NasDem. b. Melakukan monotoring/pengawasan 

terhadap strategi pemenangan kampanye menyeluruh menyiapkan saksi-saksi 

di TPS dan melakukan survei. c. Melakukan konsolidasi ke DPRD partai itu 

dan melihat survei itu turun, maka kita harus lebih meningkatkan strategi kalau 

naik dipertahankan supaya tidak turun. 

6. Dengan berlangsungnya pilkada serentak ini bertujuan untuk menghemat biaya 

anggaran negara. Apakah para kader partai NasDem setuju dengan hal tersebut 

? 

 Jawab : kami tidak mengatakan kalau kami setuju atau tidak setuju, karena 

kami mengikuti aturan hukum pemerintah dan peraturan perundang-undangan.  

7. Pada saat berlangsungnya pilkada serentak, apakah ada terajadi kecurangan 

pada saat pencoblosan ?  
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 Jawab : tidak ada terjadi kecurangan pada saat pemilihan karena jauh-jauh hari 

sebelum pemilihan para kader sudah mencek ulang data-data yang memilih 

sesuai dengan identitas (KTP).  

8. Apa-apa saja persyaratan untuk menjadi anggota partai ?  

 Jawab : persyarannya foto copy KTP, foto copy ijazah minimalnya SMA, dan 

riwayat hidup. Setelah persyaratan itu sudah terpenuhi maka akan diuji 

kemampuannya apakah dia memiliki kemampuan dalam bidang politik karena 

yang bisa jadi anggota partai hanya orang-orang memiliki jiwa yang bersih 

serta memiliki keahlian dibidang partai politik dan cerdas sehingga melahirkan 

pemimpin untuk memajukan kesejahteraan Bangsa dan Negara.  

9. Apakah untuk menjadi anggota partai politik memakai uang 

pendaftaran/administrasi ?  

 Jawab : kami tidak pernah membatasi setiap orang yang ingin menjadi anggota 

partai, karena untuk menjadi anggota partai tanpa mahar/tidak memungut biaya 

apapun. Kami hanya menerima orang-orang yang betul-betul mampu 

memajukan kesejahteraan rakyat. Karena kemampuan setiap orang tidak bisa 

diukur dengan materi (uang), karena yang memiliki materi belum tentu 

memiliki keahlian untuk memajukan kesejahteraan Bangsa dan Negara.  
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Informan 2. Nama                    : Anderson King Junior 

                    Umur                    : 35 Tahun 

                    Pekerjaan              : Tim Sukses Dalam Pilkada   

1. Bagaimana kualifikasi pengkaderan anggota calon kepala daerah ke DPRD 

Pemilu pada saat pilkada serentak ?  

 Jawab : penjaringan pencalonan pilkada dimulai dari DPD menjaring 

sebanyak-banyaknya hingga memenuhi persyaratannya.  

2. Apa-apa saja persyaratan untuk bergabung menjadi anggota partai politik ? 

 Jawab : DPD akan memilih 3 (tiga) bakal calon dan menyerahkannya ke DPW. 

DPW melakukan penjaringan/pendaftaran sama dengan DPW yang mana DPW 

berhak menambahkan 2 (dua) bakal calon yang akan dikirim ke DPW. DPP 

melakukan survei independen terhadap bakal calon yang akan melihat besarnya 

keahlian bakal calon yang akan dipilih dan dipertanyakkan bagaimana 

kesanggupan bakal calon bisa mendapatkan dukungan suara/kursi 20% dari 

jumlah DPRD dan mencari partai lain untuk koalisi dan apakah sicalon tersebut 

memiliki petensi dan kemampuan untuk dapat suara untuk bergabung dengan 

partai lain supaya kursi koalisi terpenuhi dan sesuai dengan prosedur yang ada.  

3. Bagaimana persiapan para kader dalam menghadapi pilkada serentak yang 

berlangsung pada 9 Desember 2015 dalam memenangkan pilkada serentak ? 

 Jawab : yang dilakukan menggerakkan para kader-kader anggota partai DPRD 

untuk membantu pasangan calon yang didukung oleh partai Nasional 

Dememokrat (NasDem).  
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4. Strategi/taktik apa yang dilakukan para kader dalam memenangkan hati 

masyarakat agar terpenuhi 20% dari jumlah koalisi tersebut ?  

 Jawab : para kader melakukan kegiatan-kegiatan sosial dan melakukan bentuk 

pengobatan gratis, gotong royong, dan bentuk dari pada rasa simpati para kader 

kepada masyarakat tujuannya agar masyarakat mengenal bakal calon yang 

akan mereka pilih sehingga masyarakat bisa menentukan untuk kesejahteraan 

Negara dan Bangsanya.  

5. Tahapan-tahapan seperti apa yang dilakukan para kader untuk menggerakkan 

para kader-kadernya ? 

 Jawab : a. Menggerakkan kader partai anggota DPRD untuk membantu 

pasangan calondidukung oleh NasDem. b. Melakukan monotoring/pengawasan 

terhadap strategi pemenangan kampanye menyeluruh menyiapkan saksi-saksi 

di TPS dan melakukan survei. c. Melakukan konsolidasi ke DPRD partai itu 

dan melihat survei itu turun, maka kita harus lebih meningkatkan strategi kalau 

naik dipertahankan supaya tidak turun. 

6. Dengan berlangsungnya pilkada serentak ini bertujuan untuk menghemat biaya 

anggaran negara. Apakah para kader partai NasDem setuju dengan hal tersebut 

? 

 Jawab : kami tidak mengatakan kalau kami setuju atau tidak setuju, karena 

kami mengikuti aturan hukum pemerintah dan peraturan perundang-undangan.  

7. Pada saat berlangsungnya pilkada serentak, apakah ada terajadi kecurangan 

pada saat pencoblosan ?  
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 Jawab : tidak ada terjadi kecurangan pada saat pemilihan karena jauh-jauh hari 

sebelum pemilihan para kader sudah mencek ulang data-data yang memilih 

sesuai dengan identitas (KTP).  

8. Apa-apa saja persyaratan untuk menjadi anggota partai ?  

 Jawab : persyarannya foto copy KTP, foto copy ijazah minimalnya SMA, dan 

riwayat hidup. Setelah persyaratan itu sudah terpenuhi maka akan diuji 

kemampuannya apakah dia memiliki kemampuan dalam bidang politik karena 

yang bisa jadi anggota partai hanya orang-orang memiliki jiwa yang bersih 

serta memiliki keahlian dibidang partai politik dan cerdas sehingga melahirkan 

pemimpin untuk memajukan kesejahteraan Bangsa dan Negara.  

9. Apakah untuk menjadi anggota partai politik memakai uang 

pendaftaran/administrasi ?  

 Jawab : kami tidak pernah membatasi setiap orang yang ingin menjadi anggota 

partai, karena untuk menjadi anggota partai tanpa mahar/tidak memungut biaya 

apapun. Kami hanya menerima orang-orang yang betul-betul mampu 

memajukan kesejahteraan rakyat. Karena kemampuan setiap orang tidak bisa 

diukur dengan materi (uang), karena yang memiliki materi belum tentu 

memiliki keahlian untuk memajukan kesejahteraan Bangsa dan Negara.  
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